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Abstrak
Krisis sumber daya air di wilayah pulau-pulau kecil beriklim kering semakin meningkat akibat keterbatasan akuifer, rendahnya curah hujan, musim kemarau yang panjang, perubahan iklim, dan eksploitasi air tanah yang tidak terkendali. Kondisi tersebut juga terjadi di Kabupaten Sabu Raijua, di mana ketergantungan terhadap sumur bor telah memicu penurunan muka air tanah, intrusi air laut, serta ketimpangan akses terhadap air bersih, sehingga diperlukan model pengelolaan sumber daya air yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan merumuskan konsep Kampung Ramah Air Hujan (KRAH) sebagai model pengelolaan sumber daya air berbasis masyarakat untuk meningkatkan ketahanan air pada wilayah pulau kecil. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis kebijakan, studi dokumentasi, telaah literatur, serta analisis komparatif terhadap praktik pemanenan air hujan di Kabupaten Sabu Raijua dan beberapa wilayah kepulauan lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KRAH mengintegrasikan sistem pemanenan air hujan rumah tangga dan komunal, sumur resapan, peningkatan imbuhan air tanah, konservasi berbasis ekosistem, pemanfaatan kearifan lokal, tata kelola partisipatif, dan penguatan kelembagaan desa dalam satu sistem pengelolaan air yang terpadu. Pendekatan tersebut berpotensi meningkatkan ketersediaan air bersih, memperkuat cadangan air tanah, mengurangi ketergantungan terhadap eksploitasi air tanah, meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim, serta memperluas partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan KRAH sebagai model tata kelola sosial-ekologis yang mengintegrasikan aspek teknis, ekologis, kelembagaan, dan pemberdayaan masyarakat pada skala desa, sehingga melampaui pendekatan pemanenan air hujan yang selama ini lebih berorientasi pada pembangunan infrastruktur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa KRAH layak dijadikan model kebijakan pembangunan desa berketahanan air pada wilayah pulau kecil, dan disarankan untuk diintegrasikan ke dalam perencanaan pembangunan daerah serta diuji implementasinya melalui proyek percontohan yang disertai evaluasi berbasis indikator ketahanan air.
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